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ABSTRAK 

 
Dalam industri alat berat, keandalan sistem hidrolik merupakan faktor kunci dalam 

menjamin efisiensi operasional. Salah satu komponen penting dalam sistem tersebut adalah 

hose (selang hidrolik), yang berfungsi untuk menyalurkan fluida bertekanan tinggi. 

Penelitian ini difokuskan pada kasus kebocoran hose silinder bucket pada Excavator Pindad 

200 yang digunakan di PT PINDAD (Persero). Permasalahan kebocoran hose 

menyebabkan downtime alat berat, pemborosan oli hidrolik, serta menurunnya 

produktivitas kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab utama kebocoran hose 

melalui pendekatan Root Cause Analysis (RCA), yang mencakup observasi visual, 

pengukuran tekanan, analisis sambungan, serta studi literatur teknis terkait sistem hidrolik. 

Data dikumpulkan melalui inspeksi lapangan, dokumentasi pemeliharaan, dan wawancara 

dengan teknisi. Proses analisis dilakukan menggunakan metode 5-Why dan diagram sebab-

akibat (fishbone diagram) untuk menelusuri akar permasalahan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi teknis yang aplikatif, 

baik dalam aspek pemasangan hose, inspeksi berkala, maupun pemilihan spesifikasi teknis 

komponen yang sesuai. Selain itu, temuan ini diharapkan mendukung peningkatan program 

pemeliharaan preventif dan prediktif di PT PINDAD, serta memperkuat mutu produk lokal 

dalam menghadapi persaingan industri alat berat nasional dan internasional. 

 
Kata kunci: Hose hidrolik, Excavator Pindad 200, kebocoran, Root Cause Analysis (RCA), sistem 

hidrolik, pemeliharaan alat berat. 
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ABSTRACT 

 
In the heavy equipment industry, the reliability of hydraulic systems is a key factor 

in ensuring operational efficiency. One critical component of such systems is the hydraulic 

hose, which functions to channel high-pressure fluid. This study focuses on the leakage 

issue of the bucket cylinder hose on the Pindad 200 Excavator operated by PT PINDAD 

(Persero). Hose leakage problems cause equipment downtime, hydraulic oil waste, and 

reduced work productivity. 

The objective of this research is to identify the main causes of hose leakage using the 

Root Cause Analysis (RCA) approach, which includes visual inspection, pressure 

measurement, joint condition analysis, and a literature review on hydraulic system 

standards. Data were collected through field inspections, maintenance documentation, and 

interviews with technical personnel. The analysis process utilized the 5-Why method and 

fishbone diagram to trace the root causes of failure. 

The findings of this study are expected to provide applicable technical 

recommendations in terms of hose installation procedures, periodic inspections, and the 

selection of appropriate component specifications. Moreover, the results are anticipated to 

support the enhancement of preventive and predictive maintenance programs at PT 

PINDAD, while also strengthening the competitiveness of local heavy equipment products 

in both domestic and international markets. 

 
Keywords: Hydraulic hose, Pindad 200 Excavator, leakage, Root Cause Analysis (RCA), 

hydraulic system, heavy equipment maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam industri alat berat, kinerja optimal dari setiap komponen hidrolik 

sangat menentukan efisiensi dan produktivitas operasional. Salah satu 

komponen vital dalam sistem hidrolik excavator adalah hose (selang 

hidrolik), yang berfungsi sebagai media penghantar fluida bertekanan tinggi 

untuk menggerakkan silinder hidrolik. Pada unit Excavator Pindad 200, hose 

silinder bucket memainkan peran sentral dalam proses penggalian dan 

pemindahan material, sehingga keandalan hose menjadi aspek krusial yang 

tidak dapat diabaikan. 

Namun, dalam praktiknya, permasalahan kebocoran pada hose silinder 

bucket kerap terjadi, yang berdampak langsung pada downtime alat berat, 

penurunan produktivitas, pemborosan oli hidrolik, serta risiko terhadap 

keselamatan kerja. Berdasarkan pengamatan awal dan data pemeliharaan di 

PT PINDAD PERSERO, ditemukan adanya insiden berulang terkait 

kebocoran hose pada silinder bucket Excavator Pindad 200. Permasalahan ini 

tidak hanya menimbulkan kerugian ekonomi, tetapi juga menunjukkan 

adanya celah dalam aspek teknis maupun manajerial pemeliharaan alat berat. 

Kebocoran pada hose dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain 

keausan material, kesalahan pemasangan, tekanan fluida yang melebihi batas 

toleransi, kontaminasi fluida, serta kegagalan desain sistem pemipaan. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis yang komprehensif dan berbasis data untuk 

mengidentifikasi akar penyebab (root cause) terjadinya kebocoran tersebut. 

Pendekatan berbasis metode Root Cause Analysis (RCA), dikombinasikan 

dengan inspeksi visual, pengukuran teknis, serta studi literatur mengenai 

standar desain dan pemeliharaan hose hidrolik, menjadi kerangka kerja utama 

dalam penelitian ini. 

Pemilihan Excavator Pindad 200 sebagai objek studi juga didasari oleh 

pentingnya peran produk lokal dalam mendukung kemandirian industri 
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alat berat nasional. PT PINDAD PERSERO sebagai produsen alat berat 

dalam negeri, terus mengembangkan teknologi excavator guna bersaing 

dengan produk global. Oleh karena itu, analisis terhadap permasalahan teknis 

seperti kebocoran hose menjadi langkah penting dalam meningkatkan mutu 

dan keandalan produk. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan sistem pemeliharaan preventif dan prediktif, sekaligus 

memberikan rekomendasi teknis yang aplikatif dalam perbaikan desain 

maupun prosedur inspeksi hose. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan oleh pihak PT PINDAD PERSERO sebagai dasar pengambilan 

keputusan teknis maupun sebagai acuan perbaikan sistem operasional pada 

lini produksi dan perawatan excavator. 

Dengan demikian, penyusunan tugas akhir ini tidak hanya relevan dari 

sisi akademis, tetapi juga memiliki nilai praktis yang tinggi dalam mendukung 

perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) pada sektor industri 

manufaktur alat berat di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diketahui bahwa 

kebocoran hose silinder bucket pada Excavator Pindad 200 menimbulkan 

gangguan signifikan terhadap kinerja alat dan efektivitas operasional di 

lingkungan PT PINDAD PERSERO. Untuk itu, perlu dirumuskan 

permasalahan utama yang akan dikaji secara sistematis dalam penelitian ini. 

Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana faktor teknis yang menyebabkan terjadinya kebocoran 

pada hose silinder bucket Excavator Pindad 200? 

2. Bagaimana kondisi hose, sambungan, dan tekanan kerja sistem 

hidrolik yang berkontribusi terhadap kebocoran? 

3. Bagaimana dampak operasional yang ditimbulkan dari kebocoran 

hose silinder bucket? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan tujuan utama untuk menganalisis secara 

sistematis penyebab terjadinya kebocoran pada hose silinder bucket 

Excavator Pindad 200 yang digunakan di PT PINDAD PERSERO. Melalui 

pendekatan berbasis observasi teknis, pengukuran empiris, dan studi literatur, 

penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan data dan temuan yang dapat 

dijadikan dasar pengambilan keputusan teknis serta rekomendasi perbaikan 

sistem. 

Secara khusus, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab utama kebocoran hose silinder 

bucket Excavator Pindad 200, baik dari segi kondisi fisik komponen, 

kesesuaian spesifikasi teknis, maupun lingkungan operasional. 

2. Menganalisis hubungan antara kondisi hose, tekanan kerja sistem 

hidrolik, serta teknik pemasangan terhadap tingkat keausan atau 

kegagalan komponen, sebagai upaya memahami akar permasalahan 

secara menyeluruh (root cause analysis). 

3. Menilai dampak kebocoran terhadap efisiensi kerja, waktu operasi, 

serta biaya perawatan alat berat di lingkungan kerja PT PINDAD 

PERSERO, guna menunjukkan urgensi penyelesaian masalah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian "Analisis Penyebab Kebocoran Hose Silinder 

Bucket pada Excavator Pindad 200 Menggunakan Metode Root Cause 

Analysis (RCA)" adalah: 

1. Dengan ditemukannya akar penyebab kebocoran, perusahaan dapat 

menurunkan frekuensi kerusakan dan downtime alat berat, sehingga 

mampu menghemat biaya operasional dan perawatan yang signifikan. 

2. Hasil penelitian ini mendorong optimalisasi program pemeliharaan 

preventif dan prediktif di lingkungan industri, serta dapat dijadikan 

acuan teknis dalam penyusunan SOP pemeliharaan hose pada sistem 
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hidrolik excavator. 

3. Temuan dalam penelitian ini juga menjadi kontribusi positif dalam 

mendukung kualitas produk lokal seperti Excavator Pindad 200, 

sehingga memperkuat daya saing industri alat berat nasional di pasar 

domestik maupun internasional. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus dan terarah, maka ditetapkan beberapa 

batasanmasalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas kebocoran pada hose silinder bucket 

pada unit Excavator Pindad 200 dan tidak mencakup komponen 

hidrolik lainnya seperti hose boom, hose arm, atau sistem rotasi. 

2. Analisis difokuskan pada penyebab teknis kebocoran hose, meliputi 

kondisi fisik hose, sambungan, tekanan kerja sistem hidrolik, serta 

faktor pemasangan. Aspek manajerial seperti manajemen logistik suku 

cadang tidak dibahas secara mendalam. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari inspeksi 

lapangan, dokumentasi pemeliharaan, dan pengukuran teknis yang 

dilakukan di lingkungan kerja PT PINDAD PERSERO selama periode 

tertentu yang telah ditentukan. 

4. Metode analisis yang digunakan terbatas pada pendekatan Root Cause 

Analysis (RCA) yang dikombinasikan dengan observasi visual, 

pengukuran tekanan, dan studi literatur terkait standar sistem pemipaan 

hidrolik. 

5. Penelitian ini tidak mencakup aspek perancangan ulang sistem hidrolik 

secara keseluruhan, melainkan hanya memberikan rekomendasi 

perbaikan teknis dan prosedural yang aplikatif terhadap kasus spesifik 

kebocoran hose. 

 

1.6 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT Pindad (Persero), khususnya pada 

Departemen Manufaktur dan Rekayasa Industr. Lokasi ini dipilih karena 
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menyediakan fasilitas dan teknisi berpengalaman untuk mendukung 

pengamatan serta analisis permasalahan secara langsung. 

1.7 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

penelitian analisis kebocoran hose silinder bucket pada Excavator Pindad 200 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi permasalahan kebocoran hose berdasarkan laporan 

kerusakan, histori pemeliharaan, dan hasil observasi awal pada unit 

Excavator Pindad 200 di lapangan. 

2. Mengumpulkan data teknis melalui inspeksi visual terhadap hose 

silinder bucket, pengukuran tekanan kerja sistem hidrolik, serta 

dokumentasi kondisi sambungan dan umur pemakaian hose. 

3. Menelaah referensi pustaka seperti jurnal ilmiah, buku teknik mesin, 

standar instalasi sistem hidrolik, dan dokumentasi teknis pabrikan untuk 

memperoleh dasar teori yang relevan dengan permasalahan. 

4. Melakukan analisis akar permasalahan menggunakan pendekatan Root 

Cause Analysis (RCA) melalui metode 5-Why dan diagram sebab- 

akibat (fishbone diagram) untuk menemukan faktor utama penyebab 

kebocoran. 

5. Menyusun rekomendasi teknis yang aplikatif berdasarkan hasil analisis, 

meliputi perbaikan prosedur pemasangan hose, inspeksi berkala, serta 

saran peningkatan kualitas komponen atau sistem kerja. 

6. Melakukan validasi hasil melalui diskusi dengan teknisi lapangan, 

perbandingan dengan standar industri, serta pengujian terbatas terhadap 

penerapan rekomendasi pada unit serupa. 

 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis dan terstruktur terhadap 

isi laporan Tugas Akhir ini, penulisan laporan disusun dalam beberapa bab 

sebagai berikut: 
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BAB I  Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, lokasi penelitian, metodologi penelitian, 

serta sistematika penulisan. Tujuannya adalah memberikan pemahaman awal 

tentang konteks dan ruang lingkup penelitian. 

 

 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas teori-teori dan literatur yang relevan, termasuk sistem 

hidrolik pada excavator, komponen hose silinder, standar desain dan 

pemeliharaan sistem hidrolik, serta metode Root Cause Analysis (RCA). 

Tinjauan pustaka ini menjadi dasar teoritis dalam melakukan analisis. 

 

 

BAB III  Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan secara rinci tahapan dan metode yang digunakan dalam 

penelitian, mulai dari pengumpulan data, teknik inspeksi dan pengukuran, 

metode analisis akar masalah (RCA), hingga validasi hasil. 

 

 

BAB IV  Pembahasan 

Bab ini memuat analisis terhadap data yang diperoleh di lapangan, hasil 

observasi, serta penerapan metode RCA untuk menemukan penyebab utama 

kebocoran. Dibahas pula dampak kerusakan serta interpretasi hasil analisis 

yang mengarah pada rekomendasi teknis. 

 

 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

serta saran-saran teknis yang dapat diterapkan untuk mencegah terjadinya 

kebocoran hose di masa depan dan meningkatkan keandalan sistem hidrolik. 



7 

 

 

 



8 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Faktor teknis yang menyebabkan kebocoran hose silinder bucket Excavator 

Pindad 200 antara lain meliputi: 

• Keausan material hose akibat umur pakai yang melampaui batas 

rekomendasi dan paparan beban dinamis tinggi secara terus-menerus. 

• Tekanan kerja sistem hidrolik yang melebihi spesifikasi teknis hose, 

termasuk adanya lonjakan tekanan (pressure spike) akibat tidak 

optimalnya sistem perlindungan tekanan seperti relief valve. 

• Kesalahan pemasangan hose, seperti tekukan melebihi radius 

minimum, posisi hose yang bergesekan langsung dengan komponen 

logam, serta sambungan fitting yang kurang kencang. 

• Kontaminasi fluida hidrolik oleh partikel asing, yang menyebabkan 

degradasi lapisan dalam hose 

2. Kondisi hose, sambungan, dan tekanan kerja sistem hidrolik terbukti 

berkontribusi signifikan terhadap kebocoran. Inspeksi visual menunjukkan 

adanya abrasi, retakan mikro, dan pengelupasan pada permukaan hose. 

Evaluasi tekanan sistem hidrolik memperlihatkan nilai tekanan aktual 

melebihi rating maksimum hose yang digunakan, serta fluktuasi tekanan 

yang tidak stabil pada saat pengoperasian. Sambungan hose juga ditemukan 

tidak sesuai standar teknis, memperbesar potensi kebocoran 

3. Dampak operasional dari kebocoran hose silinder bucket sangat signifikan, 

mencakup: 

• Gangguan operasional: downtime alat berat, penurunan efisiensi 

penggalian, dan keterlambatan pekerjaan. 

• Kerugian ekonomi: pemborosan oli hidrolik, biaya penggantian 

komponen, serta kehilangan potensi pendapatan akibat terganggunya 

produksi. 



9 

 

 

5.2 Saran 

1. Penerapan Prosedur Pemasangan Hose yang Sesuai Standar 

Penting untuk memastikan setiap pemasangan hose dilakukan dengan 

mengikuti prosedur teknis yang direkomendasikan, termasuk penggunaan alat 

bantu torsi dan pengukuran sudut tekukan sesuai spesifikasi pabrikan, guna 

menghindari tegangan mekanis berlebih pada sambungan. 

2. Pemilihan Hose Sesuai Spesifikasi Tekanan dan Lingkungan Kerja 

Penggunaan hose yang memiliki working pressure dan burst pressure lebih 

tinggi dari tekanan maksimum sistem, serta tahan terhadap suhu ekstrem 

dan kontaminan, sangat disarankan untuk mengurangi risiko kegagalan dini. 

3. Peningkatan Frekuensi dan Kualitas Inspeksi Berkala 

Disarankan agar perusahaan memperkuat program inspeksi preventif, 

terutama terhadap area sambungan dan titik tekuk hose, serta melakukan 

penggantian hose berdasarkan umur teknis dan kondisi visual, bukan hanya 

saat kerusakan terjadi. 

4. Perawatan dan Filtrasi Fluida Hidrolik yang Ketat 

Untuk mencegah kontaminasi internal yang dapat merusak lapisan dalam 

hose, perlu diterapkan standar filtrasi yang lebih tinggi serta penjadwalan 

penggantian filter dan oli secara disiplin. 

5. Pelatihan Teknis Bagi Operator dan Teknisi Pemeliharaan 

Diperlukan pelatihan rutin terkait identifikasi dini gejala kebocoran, teknik 

pemasangan hose yang benar, dan penggunaan alat inspeksi teknis untuk 

meningkatkan kompetensi teknisi dalam menjaga keandalan sistem hidrolik. 
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